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ABSTRAK 

 
NURHAYATI: Pengaruh Kehilangan Orang Tua Terhadap 

Kondisi Psikologis Anak di Desa Saohiring kecamatan sinjai tengah.  

Skripsi, Sinjai : Program Studi Bimbingan dan penyuluhan Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam IAI Muhammadiyah 

Sinjai, 2022 

Kehilangan merupakan realita kehidupan, setiap manusia akan 

mengalami kehilangan, kehilangan bisa menimpa siapa saja baik orang yang 

sudah tua ataupun yang masih muda atau bahkan bayi yang baru lahir 

sekalipun. Anak yang kehilangan orang tua biasanya mengalami gangguan 

psikologis yang ditandai dengan menunjukan rasa ketakutan, perasaan putus 

asa, merasa kesepian,  kegelisahan, dan ketakutan menghadapi kehidupan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kehilangan orang tua 

berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak di Desa Saohiring Kecamatan 

Sinjai Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui apakah 

kehilangan orang tua berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak. 

Penelitian ini berangkat dari sampel yang berjumlah 25 orang anak yang 

kehilangan orang tuanya dan mengalami gangguan psikologis di Desa 

Saohiring dengan menggunakan metode angket dan dokumentasi kepada 

responden. Data hasil angket dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh  

kehilangan orang tua terhadap kondisi psikologis anak di Desa Saohiring 

Kecamatan Sinjai Tengah. Berdasarkan analisis regresi sederhana yang telah 

dilakukan melalui program SPSS 25, diperoleh hasil bahwa dari 25 

responden yang diteliti diketahui jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan tabel 

coefficients bahwa thitung 2.397 > ttabel 1,714 dan tingkat signifikansi pada 

tabel anova sebesar 0,025 < 0,05 dan pada tabel model summary dengan 

melihat R Square = 200 atau 20% maka dapat diartikan bahwa variabel 

kehilangan orang tua (X) mempengaruhi variabel kondisi psikologis anak  di 

Desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah (Y) sebesar 20%. 

   

Kata kunci : Kehilangan Orang Tua, Psikologis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Orang tua merupakan sosok yang paling dekat 

dengan anak. Tugas membesarkan anak bukanlah hal yang 

mudah, butuh adanya kerja sama antara ibu dan ayah. 

Suasana rumah yang hangat dan perasaan yang aman 

adalah sebuah kebutuhan dasar di dalam kehidupan 

keluarga, dengan adanya kebutuhan dasar ini maka hal 

tersebut harus dipenuhi agar selalu berada pada perasaan 

yang tenang. Aman dan nyaman. Perasaan aman nyaman 

tersebut merupakan kebutuhan dasar didalam suasana 

keluarga, hanya dapat diperoleh dilingkungan keluarga 

yang adanya kesejahteraan didalamnya.(Asih dkk., 2012) 

Suatu keluarga disebut dalam formasi yang 

lengkap ketika didalamnya ada sosok ayah, ibu dan anak, 

tetapi pada faktanya tidak semua keluarga selalu lengkap. 

Ketidak lengkapan pada keluarga salah satunya adalah 

karena orang tua meninggal dunia, baik ditinggal ayah atau 

ibu. Perasaan akan kehilangan orang tua pasti akan sangat 

berdampak bagi anggota keluarga lainnya terutama bagi 

anak, apalagi anak yang masih remaja. Ia sedang mencari 
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jati dirinya, dan ketika ditinggalkan orang tua meninggal 

dapat membuat dirinya amat terpuruk.  

Suatu bagian yang tidak akan lepas dari makhluk 

yang bernyawa didunia ini adalah kehilangan. Semua 

mahluk yang bernyawa harus menerima fakta yang nyata 

adanya yaitu kehilangan, termasuk manusia. Tidak ada 

misteri yang selalu mengguncang akal batin manusia, 

kecuali misteri kehilangan.(Hidayat, 2008) 

 Fakta mengenai kehilangan tersebut sangat sulit 

diperkirakan kapan datangnya. Sehingga adanya 

kehilangan itu tidak harus orang yang berlanjut usia yang 

mendapat kehilangan lebih dahulu, bisa saja anak bayi atau 

anak remaja terlebih dahulu. 

Penyebab kehilangan pun bermacam-macam, 

ada yang menerima takdir kehilangan dengan meninggal 

dikarenakan sakit, sudah lanjut usia, akibat kecelakaan, dan 

sebagainya. Ketika kehilangan itu terjadi tentu saja tidak 

hanya berdampak pada diri yang meninggal itu sendiri, 

tetapi juga sangat berdampak pada orang di sekitar yang 

ditinggalkan. Sebuah kejadian atau musibah yang paling 

mendatangkan kesedihan adalah kehilangan. Kehilangan 

dianggap sebagai malapetaka. 
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Seperti yang telah di ungkapkan sebelumnya 

bahwa kehilangan sesorang yang dicintai adalah suatu hal 

yang amat sangat menyakitkan dan tidak dapat 

dibandingkan dengan apa pun. Karena bagi yang 

ditinggalkan, peristiwa tersebut sangat berpengaruh 

terhadap kehidupannya. Begitu juga yang terjadi apabila 

salah satu orang tua yang meninggal, tentu akan sangat 

berpengaruh pada kehidupan anak yang ditinggalkan 

selanjutnya.  

Sosok yang paling dekat dengan anak adalah 

orang tua, suasana hangat sebuah keluarga adalah suasana 

yang akan membangun kedekatan orang tua dan anak 

semakin erat dan akan terciptanya lingkungan keluarga 

yang sangat nyaman, kehangatan dalam keluarga adalah 

suasana yang tidak akan didapatkan di mana pun, bisa 

dibayangkan ketika peristiwa yang tidak di inginkan ada 

pada suatu kelurga yaitu kehilangan orang tua, seorang 

anak tentu akan merasa tidak mampu menerima segala 

kenyataan yang dihadapi. Karena pada saat kehilangan itu 

terjadi, hal tersebut akan membuat hubungan anak dan 

orang tua menjadi terpisah di dunia. Tentu saja kejadian itu 

bukanlah hal yang mudah untuk diterima oleh siapapun.  
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 Kehilangan orang tua merupakan peristiwa yang 

sangat berdampak bagi seseorang untuk melanjutkan 

hidupnya, peristiwa ini akan membawa anak menghadapi 

masa sedih dan kehilangan.(Fitria dkk., 2013a) Setiap siapa 

pun akan menunjukkan tanggapan yang tidak sama. Karena 

setiap orang memiliki cara untuk menghadapinya dengan 

berbeda-beda saat kehilangan orang yang dicintai. 

Beberapa tanggapan atau reaksi yang ditunjukkan misalnya 

dengan reaksi psikologis yang menunjukkan rasa 

ketakutan, perasaan putus asa, merasa kesepian, dan 

kegelisahan, dan ketakutan menghadapi kehidupan.(Fitria 

dkk., 2013a) Reaksi tersebut merupakan reaksi yang wajar 

ditunjukkan saat ditinggalkan orang yang dicintai apalagi 

karena kehilangan. Terutama apabila hal tersebut dialami 

oleh seorang anak yang ditinggalkan oleh orang  tuanya. 

Dalam proses perkembangan yang serba sulit 

dan masa yang membingungkan dirinya, seorang anak 

membutuhkan pengayoman dari orang  tua, sehingga 

apabila seorang anak yang ditinggalkan oleh orang tua nya 

karena meninggal dunia adalah wajar apabila anak tersebut 

merasakan kehampaan terhadap spiritualitas. 

Spiritualitas dianggap sebagai semangat dalam 

menunjukkan tingkah laku dan suatu  dorongan dalam 
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menghadapi masalah. Semangat dan dorongan ini selalu 

dihubungkan dengan faktor-faktor kepribadian yang 

merupakan energi baik secara psikologi dan secara fisik.  

Secara medis kehilangan dapat dideteksi yaitu 

ditandai dengan berhentinya detak jantung seseorang. 

Namun pengetahuan tentang kehilangan sampai abad 

moderen ini masih sangat terbatas. Tidak ada seorangpun 

yang tahu kapan dia akan mati. Karena itu tidak sedikit 

pula yang merasa gelisah dan stress akibat sesuatu hal yang 

misterius ini. Diketahui bahwa anak remaja dapat bertahan 

dengan baik dari situasi yang menekan bila remaja 

mempunyai hubungan yang dekat dan penuh kasih sayang 

dengan orang tua terutama ibu.(Suzanna, 2018) 

 Kehilangan merupakan pemutusan segala 

kelezatan duniawi, dia adalah pemisah antara manusia dan 

pengaruh kenyamanan hidup orang- orang yang lalai.  

Maut juga disebut sebagai pengancam hidup 

bagi manusia, sehingga kebanyakan dari individu takut 

akan kehilangan itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa kehilangan terjadi ketika 

berhentinya proses aktivitas dalam tubuh biologis 

seorang individu yang ditandai dengan hilangnya fungsi 

otak, berhentinya detak jantung, berhentinya tekanan 
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aliran darah dan berhentinya proses pernafasan serta 

terhentinya hubungan manusia dengan alam dunia. 

Kehilangan orang tua di usia dini merupakan 

ujian yang berat bagi setiap remaja dan memiliki makna 

tersendiri tentang kehilangan orang tua, namun pada 

umumnya mereka mengartikan kehilangan orang tua 

sebagai hilangnya figur yang akan memberikan kasih 

sayang, hilangnya keutuhan keluarga, kehilangan 

model, kehilangan arah, kehilangan rasa aman dan 

kehilangan teman berbagi. Oleh karena itu, Peristiwa 

kematian orang tua seorang remaja membawa dampak 

yang signifikan dalam aspek psikologis.  

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan 

menentukan bahwa terdapat 25 orang anak yang 

kehilangan orang tuanya. Dimana anak yang kehilangan 

orang tuanya tersebut menjadi pribadi yang tertutup 

cenderung sulit mengungkapkan lebih kepada menahan 

dan memendam perasaanya dan ada juga yang 

cenderung lebih memiliki perasaan yang sensitive, lebih 

peka  menunjukkan rasa kesedihan dan rasa 

kehilangannya perasaanya  pasca kehilangan salah satu 

atau ke dua orangtua.  terdapat juga beberapa tanggapan 

atau reaksi psikologis yang menunjukan rasa ketakutan, 
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perasaan putus asa, merasa kesepian, kegelisahan, 

ketakutan menghadapi kehidupan dan merasa 

bersalah.(Darmawansata, komunikasi pribadi, 2021)   

Melihat fenomena yang terjadi diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Kehilangan Orang Tua Terhadap Kondisi 

Psikologis Anak Di Desa Saohiring Kecamatan Sinjai 

Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

maka peneliti merumuskan suatu permasalahan untuk 

kemudian menjadi bahan kajian lebih lanjut dalam 

penelitian, adapun rumusan masalah yang dimaksud 

adalah: Apakah  kehilangan orang tua  berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis anak di Desa Saohiring, 

Kecamatan  Sinjai Tengah? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh 

kehilangan orang tua terhadap kondisi psikologi anak 

Didesa Saohiring, Kecamatan Sinjai Tengah. 
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D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang di kemukakan diatas, 

maka hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan keilmuan dan  dapat digunakan sebagai 

bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa IAIM Sinjai pada 

umumnya, serta mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 

penyuluhan Islam khususnya.  

2. Manfaat Praktis   

a. Untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi bagi 

peneliti. 

b. Untuk memenuhi syarat penyelesaian program studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 

c. Untuk memenuhi syarat ijazah dan gelar S.Sos. 

d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan 

referensi bagi peneliti lainnya. 

e. Diharapkan hasil penelitian ini berkonstribusi 

langsung bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kehilangan Orang Tua 

a. Pengertian Kehilangan Orang Tua 

Kehilangan adalah suatu keadaan individu 

berpisah dengan sesuatu yang sebelumnya ada, 

kemudian menjadi tidak ada, baik terjadi sebagian 

atau keseluruhan. Beberapa kehilangan mungkin 

memang suatu proses dan wujud pengorbanan atas 

apa yang sedang terjadi dan apa yang telah 

diperjuangkan. Kehilangan bisa bermakna positif dan 

logis untuk beberapa hal. Tetapi kehilangan bukan 

senjata untuk memperlakukan orang lain 

semenamena. Kehilangan bukan senjata untuk tidak 

menghargai setiap impian orang lain. Jika kehilangan 

yang justru membutakan hati seseorang, mungkin itu 

adalah kehilangan yang hakiki. Kehilangan setiap 

impian bukan berarti juga akan membuat orang 

kehilangan kesadarannya, bahwa orang lain tidak 

berhak kehilangan juga karena dirinya kecuali 

dianggap sebagai penebusan.(Zahrina, 2017) 
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Firman allah SWT Q.S Al- Imran: 185 

كُلُّ وفَْسٍ ذاَۤىِٕقةَُ الْمَوْتِِۗ وَاوَِّمَا توَُفَّوْنَ اجُُوْرَكُمْ يوَْمَ الْقِيٰمَةِ ِۗ 

 فمََهْ زُحْسِحَ عَهِ الىَّا 

ٓ الََِّّ مَتاَعُ  وَادُخِْلَ الْجَىَّةَ فقَدَ فاَزَ ِۗ وَمَا الْحَيٰوةُ الدُّوْياَ

 الْغرُُوْرِ ْ 

Artinya: 

“Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan 

merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat 

sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa 

dijauhkan dari neraka dan dimasukkan kedalam 

surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan 

dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.” (Turoichan, 2009) 

 

 Meskipun kematian adalah sunnatullah dan  

suatu realita, tetapi tidak semua orang siap 

menghadapi suatu peristiwa kematian, baik orang 

yang akan meninggal ataupun keluarga yang akan 

ditinggalkan. Kematian anggota kelurga terutama 

ayah atu ibu adalah peristiwa yang sangat 

menyedihkan, karena kita akan kehilangan untuk 

selama-lamanya. 

  Kehilangan dimaknai sebagai pendidikan 

mental yang mampu memperkuat mental yang 

muncul pada remaja adalah kematian tidak 
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memandang usia dan alasan, ada Allah apada setiap 

peristiwa, sehingga saat kehilangan remaja merasa 

kecewa dan cenderung menyalahkan takdir 

Allah.(Asyfiyah, 2017) 

 Kehilangan merupakan pengalaman yang 

pernah dialami oleh setiap individu selama rentang 

kehidupan, sejak individu sudah mengalami 

kehilangan dan cenderung akan mengalaminya 

kembali walaupun dalam bentuk yang berbeda. 

Kehilangan dapat berupa kehilangan yang nyata atau 

kehilangan yang dirasakan. Kehilangan yang nyata 

merupakan kehilangan terhadap orang atau objek 

yang tidak dapat lagi dirasakan, dilihat, diraba atau 

dialami individu, misalnya anggota tubuh, anak, 

hubungan dan peran ditempat kerja. Kehilangan yang 

dirasakan merupakan kehilangan yang sifatnya unik 

berdasarkan individu yang mengalami kedukaan, 

misalnya kehilangan harga diri atau rasa percaya diri.  

 Kehilangan tidak hanya dirasakan oleh 

individu pada saat berusia remaja, kehilangan juga 

dirasakan oleh remaja semenjak usia dini. Hal ini 

karena meninggal ketika mereka masih balita. Pada 

dasarnya balita belum mampu memahami tentang 
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kehilangan, Namun hal ini dapat dipahaminya ketika 

dia sudah beranjak remaja. Kehilangan mulai mereka 

rasakan pada saat mereka merasa berbeda dari 

teman-temannya yang masih memiliki orang tua 

yang utuh.  Kehilangan orang tua akan menimbulkan 

dampak terhadap perkembangan remaja apalagi ia 

kehilangan orang yang dicintai  dalam hidupnya. 

Saat mengalami kehilangan orang yang  dicintai ia 

akan memberikan reaksi psikologis seperti merasa 

kesepian, putus asa dan takut. 

 

  Hal tersebut merupakan hal yang normal bagi 

seseorang yang mengalami kehilangan 

kematian.(Sesarwati & Surjaningrum, 2023) Remaja 

yang mampu memahami kehilangan sebagai suatu 

hal positif akan dapat melaksanakan tugas 

perkembangannya sengan baik, seperti mampu 

mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

dan mencapai kemandirian emosional. Sebaliknya 

remaja yang tidak mampu memahami kehilangan 

sebagai suatu hal yang positif akan mengalami 

masalah dalam perkembangannya. Adapun masalah 

yang mendasar pada remaja adalah kurangnnya kasih 
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sayang yang seharusnya diperoleh remaja. Setiap 

remaja memiliki makna tersendiri tentang kehilangan 

orang tua, namun pada umumnya mereka 

mengartikan kehilangan orang tua sebagai hilangnya 

figur yang akan memberikan kasih sayang, hilangnya 

keutuhan keluarga, kehilangan model, kehilangan 

arah, kehilangan rasa aman dan kehilangan teman 

berbagi.  

Kehilangan adalah sesuatu hal yang pasti dan 

tidak dapat lepas dari kehidupan manusia, setiap 

yang hidup didunia ini akan mati. Kehilangan itu 

merupakan misteri yang menakutkan dan sebuah 

keniscayaan yang mengakhiri untuk selamanya desah 

napas dan langkah hidup sesorang, karena itu 

sebagian besar masyarakat menganggap tabu 

berbicara tentang kehilangan. Kehilangan itu sebuah 

malapetaka, sebuah tragedi dan sebuah musibah yang 

mendatangkan kesedihan.(Hidayat, 2008) 

Kehilangan merupakan realita kehidupan, 

setiap manusia akan mengalami kehilangan, 

kehilangan bisa menimpa siapa saja baik orang yang 

sudah tua ataupun yang masih muda atau bahkan 

bayi yang baru lahir sekalipun. Sudah menjadi 
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sunnatullah bahwa setiap makhluk yang bernyawa 

akan mati, hanya saja tidak ada seoarang pun yang 

mengetahui kapan kehilangan itu akan datang.   

Meskipun kehilangan adalah sunnatullah dan  

suatu realita, tetapi tidak semua orang siap 

menghadapi suatu peristiwa kehilangan, baik orang 

yang akan meninggal ataupun keluarga yang akan 

ditinggalkan. Kehilangan anggota kelurga terutama 

ayah atu ibu adalah peristiwa yang sangat 

menyedihkan, karena kita akan kehilangan untuk 

selama-lamanya.  

Kehadiran ayah dan ibu  demikian pentingnya 

sebagai alas yang kuat dalam keluarga, sehingga 

bilamana kesatuan ini khusus dalam keluarga itu 

sendiri maupun dalam masyarakat. Gambaran 

kesatuan antara kedua orangtua akan memberikan 

perasaan aman dan terlindung. Perasaan aman dan 

perasaan bahwa dirinya tertampung merupakan sutu 

kebutuhan dasar bagi setiap individu . kebutuhan 

dasar haruslah dipenuhi agar orang dapat hidup 

dengan tenang. Namun, kebutuhan dasar hanya 

dipenuhi dan perasaan aman diperoleh dalam suasana 

keluargasejahtera. Pada umumnya keluarga yang 
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lengkap itu terdiri dari ibu, ayah, anak, saudara, 

tetapi kenyataannya tidak semua keluarga lengkap. 

Kehilangan orang tua tentunya sangat memberikan 

dampak bagi keluarga, baik dampak ekonomi 

maupun pada perkembangan Psikologis seorang anak 

yang kehilangan figur seorang ibu atau ayah. 

Kekuatan kepribadian anak merupakan hasil dari 

pengasuhan dan penanganan yang baik dari kedua 

orangtuanya. Ketika salah satu dari kedua 

orangtuanya tidak hadir, maka terdapat ketimpangan 

dalam perkembangan psikologisnya. Kepribadian, 

kesehatan mental dan pertahanan diri dari stress akan 

terasa sulit ditangani oleh anak yang tidak genap 

mendapati pengasuhan dari kedua orangtuanya. 

(Syahrul & Raharjo. A. B. (2015) 

Orang tua merupakan orang yang paling dekat 

dengan anak, hangatnya sebuah keluarga akan 

membuat kedekatan yang terjalin antara anak dan 

orang tua, dan kedekatan itu akan membuat anak 

menjadi merasa aman dan nyaman, ketika seorang 

remaja dihadapkan pada suatu peristiwa yang tidak 

diinginkan dalam hidupnya pasti akan merasa berat 

untuk menerimanya, seperti peristiwa kehilangan 
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yang dapat memisahkan hubungan antara orang tua 

dan anak,peristiwa tersebut sulit untuk diterima oleh 

siapapun karena tidak ada satu orangpun yang akan 

benar-benar siap ketika harus kehilangan orang yang 

dicintainya.   

Peristiwa tersebut akan membuat seseorang 

yang mengalaminya menjadi syock dan terpukul, 

juga merasa kehilangan seseorang yang sangat berarti 

dalam hidupnya, saat mengalami kehilangan orang 

yang dicintai setiap orang akan memberikan reaksi 

terhadap kehilangan tersebut dengan berbagai cara. 

Salah satu cara yaitu dengan reaksi psikologis seperti 

merasa kesepian putus asa dan takut, dan hal tersebut 

merupakan hal yang normal bagi seseorangyang 

mengalami kehilangan karena kehilangan. 

Kehilangan seseorang yang dekat dan dicintai 

karena kehilangan terutama orang tua merupakan 

peristiwa yang sangat tidak diinginkan oleh setiap 

orang. Kehilangan orangtua, merupakan peristiwa 

paling menyedihkan sepanjang kehidupan seseorang 

dibandingkan dengan peristiwa-peristiwa lain. 

Apalagi jika kehilangan tersebut dialami pada masa 

remaja. Masa remaja merupakan masa transisi dari 
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anak-anak menuju ke arah dewasa merupakan 

tonggak yang sangat penting dalam pembentukan 

identitas diri sehingga mereka membutuhkan peranan 

orangtua  untuk memberikan bimbingan dan arahan 

agar mereka dapat melewati masa perkembangan 

dengan baik dan tumbuh menjadi  dewasa secara 

optimal.  

Kehilangan salah satu atau ke dua orangtua 

baik ayah ataupun ibu akan menyisakan luka yang 

mendalam bagi setiap orang. Seseorang akan 

mengalami shock dan sangat terpukul rasa sedih, 

rindu, kehilangan, kesepian, semua tercampur jadi 

satu Berbagai permasalahan akan muncul setelah 

kehilangan orangtua terutama  pada kondisi 

psikologis. 

Pada remaja berduka kurang lebih sama dengan 

orang dewasa, namun karena pada tingkat 

pertumbuhan ini para remaja sering merasakan emosi 

yang naik-turun, mereka bisa menderita depresi 

karenanya. Remaja bisa merasakan dampak yang 

sangat besar akibat kesedihan yang mereka rasakan 

setelah putus hubungan, perpisahan orang tua atau 

kehilangan seseorang yang dekat dengan mereka. 
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Mereka bisa menutup diri, tertekan dan mudah 

marah.(Suzanna, 2018) Mereka mungkin lebih suka 

mendapatkan dukungan dan menghabiskan waktu 

bersama kawan-kawan mereka dari pada dengan 

keluarga, namun mereka masih perlu merasakan 

bahwa oarng tua tetap berada di sana untuk mereka 

bila mereka perlu bicara. 

Kehilangan salah satu atau kedua orang tua 

akan menyisakan luka yang mendalam bagi remaja. 

Bahkan tidak jarang remaja mengalami shock dan 

sangat terpukul, krisis yang ditimbulkan akibat 

kehilangan orang tua memiliki dampak serius dalam 

tahapan perkembangan remaja. Masa remaja yang 

merupakan tonggak penting dalam pembentukan 

identitas tentunya sangat membutuhkan dukungan 

dari orang-orang yang dicintainya, dalam hal ini 

orang tua. Orang tua yang menanamkan nilai-nilai 

dasar, menyediakan kasih sayang, dukungan baik 

berupa moril maupun materil. Kehilangan orang tua 

menjadi peristiwa yang sangat berarti bagi remaja 

karena dengan demikian keluarganya tidak lagi utuh. 

Akan banyak perubahan dan penyesuaian yang 

terjadi, hal ini tidak menutup kemungkinan dapat 
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menimbulkan konflik dalam diri remaja.(Nurhidayati 

& Chairani, 2014) Tidak selamanya remaja 

menganggap kehilangan adalah sebagai suatu hal 

yang buruk, sebagian remaja mampu menerima 

kehilangan sebagai suatu hal yang positif. Remaja 

yang mampu memahami kehilangan sebagai suatu 

hal positif akan dapat melaksanakan tugas 

perkembangannya dengan baik, seperti mampu 

mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

dan mencapai kemandirian emosional. Sebaliknya 

remaja yang tidak mampu memahami kehilangan 

sebagai suatu hal yang positif akan mengalami 

masalah dalam perkembangannya.(Nurhidayati & 

Chairani, 2014) Orang tua adalah pria dan wanita 

yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk 

memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari 

anak-anak yang dilahirkannya kelak. orang tua 

merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab 

dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya, 

dalam membentuk kepribadian anak dengan penuh 

tanggung jawab dan penuh kasih sayang. (Hendri, 

2019) 
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Orang tua merupakan sosok yang paling dekat 

dengan anak. Tugas membesarkan anak bukanlah hal 

yang mudah, butuh adanya kerja sama antara ibu dan 

ayah. Peran orang tua terhadap anaknya yaitu, 

sebagai pendidik, pendorong, sebagai panutan, 

sebagai teman, pengawas dan konselor. (Zainuddin, 

2017) 

Suasana rumah yang hangat dan perasaan yang 

aman adalah sebuah kebutuhan dasar di dalam 

kehidupan keluarga, dengan adanya kebutuhan dasar 

ini maka hal tersebut harus dipenuhi agar selalu 

berada pada perasaan yang tenang, aman dan 

nyaman. Perasaan aman nyaman tersebut merupakan 

kebutuhan dasar di dalam suasana keluarga, hanya 

dapat di peroleh di lingkungan keluarga yang adanya 

kesejahteraan di dalamnya. 

Suatu keluarga disebut dalam formasi yang 

lengkap ketika di dalamnya ada sosok ayah, ibu dan 

anak, tetapi pada faktanya tidak semua keluarga 

selalu lengkap. Ketidak lengkapan pada keluarga 

salah satunya adalah karena orang tua meninggal 

dunia, baik ditinggal ayah atau ibu. Perasaan akan 

kehilangan orang tua pasti akan sangat berdampak 
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bagi anggota keluarga lainnya terutama bagi anak, 

apalagi anak yang masih remaja. Ia sedang mencari 

jati diri dan ketika ditinggalkan orang tua meninggal 

dapat membuat dirinya amat terpukul. Suatu bagian 

yang tidak akan lepas dari makhluk yang bernyawa 

di dunia ini adalah kehilangan. Semua makhluk yang 

bernyawa harus menerima fakta yang nyata adanya 

yaitu kehilangan, termasuk manusia. Tidak ada 

misteri yang selalu mengguncang akal dan batin 

manusia, kecuali kehilangan. Sosok yang paling 

dekat dengan anak adalah orang tua, suasana hangat 

sebuah keluarga adalah suasana yang akan 

membangun kedekatan orang tua dengan anak 

semakin erat dan akan terciptanya lingkungan 

keluarga yang sangat nyaman, kehangatan dalam 

keluarga adalah suasana yang tidak akan didapatkan 

dimana pun, bisa dibayangkan ketika peristiwa  yang 

tidak diinginkan ada pada suatu keluarga yaitu 

kehilangan orang tua, seorang anak tentu akan 

merasa tidak mampu menerima segala kenyataan 

yang dihadapi. Karena pada saat kehilangan itu 

terjadi, hal tersebut akan membuat hubungan anak 

dan orang tua menjadih terpisah di dunia. Tentu saja 
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kejadian itu bukanlah hal yang mudah untuk diterima 

oleh siapapun.  

b. Dampak Kehilangan Orang Tua   

Kehilangan orang tua akan menimbulkan 

dampak terhadap perkembangan remaja. Remaja 

yang mampu memahami kehilangan  sebagai suatu 

hal positif akan dapat melaksanakan tugas 

perkembangannya dengan baik, seperti mampu 

mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

dan mencapai kemandirian emosional. Sebaliknya 

remaja yang tidak mampu memahami kehilangan 

sebagai suatu hal yang positif akan mengalami 

masalah dalam perkembangannya.(Hudria dkk., 

2021) 

Adapun dampak yang mendasar pada remaja 

karena kehilangan orang tua adalah sebagai berikut:  

a. Kurangnya kasih sayang yang seharusnya 

diperoleh remaja.(Nurhidayati & Chairani, 

2014) 

Remaja yang tidak mendapatkan kasih 

sayang akan berusaha mendapatkan apa yang 

seharusnya dia peroleh. Setiap remaja memiliki 

makna tersendiri tentang kehilangan orang tua, 
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namun pada umumnya mereka mengartikan 

kehilangan orang tua sebagai hilangnya figur 

yang akan memberikan kasih sayang, 

hilangnya keutuhan keluarga, kehilangan 

model, kehilangan arah, kehilangan rasa aman 

dan kehilangan teman berbagi.  

Remaja yang tidak mendapatkan kasih 

sayang akan berusaha mendapatkan apa yang 

seharusnya dia peroleh. Kasih sayang adalah 

hal yang mutlak harus diperoleh setiap 

individu, khususnya remaja. Ketika remaja 

kehilangan figur yang seharusnya dapat 

memberikan kasih sayang, maka dia akan 

mencari figur yang mereka anggap dapat 

memberikan kasih sayang sebagaimana yang 

mereka inginkan. 

b. Kesedihan yang mendalam dalam rentang 

berbeda.(Suzanna, 2018) 

 Kondisi grief atau berduka atas 

kehilangan dari seseorang yang kita kenal 

terlebih kita cintai, akan berpengaruh terhadap 

kehidupan selanjutnya. Apa lagi jika 

kehilangan sosok orang tua, maka akan ada 
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masa dimana kita meratapi kepergian mereka 

dan merasakan kesedian yang mendalam. 

Remaja mengungkapkan perasaan 

kehilangannya dengan menangis, merasa sedih, 

melakukan penolakan dan menyesal. Rentang 

waktu kesedihan yang dialami remaja terhadap 

kehilangan orang tua berbeda-beda, keadaan ini 

terjadi karena beberapa faktor diantaranya yaitu 

hubungan remaja dengan almarhum, 

kepribadian, usia dan jenis kelamin serta proses 

kematian. 

c. Hilangnya seorang figur orang tua 

Kehilangan sosok pemimpin merupakan 

kehilangan sosok yang dapat dijadikan 

panutan, arahan, motivasi dan pembimbing 

bagi remaja. Remaja berada dalam masa 

peralihan dari kanak-kanak kemasa dewasa. 

Dalam masa peralihan remaja sedang mencari 

identitasnya, dalam proses perkembangan yang 

serba sulit dan masa-masa membingungkan 

dirinya, remaja membutuhkan panutan, arahan, 

motivasi dan bimbingan serta bantuan dari 

orang yang  dicintai dan dekat dengannya 
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terutama orang tua. Karena orang tua adalah 

orang yang dekat dan mengerti akan anak-

anaknya, hangatnya sebuah keluarga akan 

membuat kedekatan yang terjalin antara anak 

dan orang tua, kedekatan itu akan membuat 

anak menjadi merasa aman dan nyaman, ketika 

seorang remaja dihadapkan pada suatu 

peristiwa yang tidak diinginkan dalam 

hidupnya pasti akan merasa berat untuk 

menerimanya, seperti kehilangan yang 

memisahkan hubungan antara orang tua dan 

anak, peristiwa tersebut sulit untuk diterima 

oleh siapapun karena tidak ada satu orang pun 

yang akan benar-benar siap ketika harus 

kehilangan orang yang dicintainya  

d. Tiada lagi tempat berbagi 

Kehilangan teman berbagi merupakan 

kehilangan sosok seseorang yang dapat 

memahami, membantu dan menyelesaikan 

masalah yang dialami remaja. Remaja dengan 

kehilangan orang tua sangat membutuhkan 

teman untuk tempat berbagi, Seperti halnya 

kehilangan sosok pemimpin dan kehilangan 
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sosok pemberi kasih sayang, kehilangan teman 

berbagi juga merupakan bagian dari kehilangan 

orang tua karena kehilangan tersebut saling 

berhubungan. Remaja yang tidak mendapatkan 

sosok pemimpin yang dapat dijadikan panutan, 

tidak mendapatkan kasih sayang dan juga 

teman berbagi akan berusaha untuk 

mendapatkan apa yang harusnya mereka 

peroleh. Remaja akan mencari seseorang yang 

menurutnya bisa menjadi panutan, perhatian 

dan teman bercerita. Oleh karena itu peran 

keluarga, guru, teman dan pihak lain yang 

dekat dengan remaja harus mendukung untuk 

menyelesaikan tugas perkembangan remaja 

dengan baik.(Hudria dkk., 2021) 

e. Kehilangan Keutuhan Keluarga  

Kehilangan keutuhan keluarga merupakan 

kenyataan yang sulit diterima oleh remaja, 

karena jika remaja mengalami hal tersebut 

maka remaja akan merasa kurang mendaptkan 

perhatian, kasih sayang, kebersamaan dan 

perlindungan serta teman berbagi, karena 

semuanya akan remaja dapatkan jika memiliki 
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keluarga dan orang tua yang utuh.(Hudria dkk., 

2021) 

c. Indikator-Indikator Kehilangan Orang Tua. (Faozan. 

N. (2021).  

Adapaun Tahapan Berduka Menurut Kubler Ross 

yaitu:  

1)  Menolak peristiwa duka yang terjadi  

2) Menyalahkan diri sendiri  

3) Depresi 

4) Emosional tinggi 

5) Introvert 

6) Kehilangan yang mendalam 

7) Tiada tempat berbagi 

8) Kehilangan keutuhan keluarga 

9) Rasa trauma  

2. Kondisi Psikologi Anak  

a. Pengertian Psikologi Anak  

Secara harfiah psikologi umumnya di mengerti 

sebagai “ilmu jiwa”. Pengertian ini di dasarkan pada 

terjemahkan bahasa yunani: psyche dan logos. 

Psyche berarti “jiwa” atau “nyawa” atau “alat untuk 

berfikir”. Logos berarti “ilmu atau yang mempelajari 

tentang.” Dengan demikian, psikologi diterjemahkan 
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“ilmu yang mempelajari jiwa” (Nurliani, 2016) 

Secara Etimologi, Psikologi terdiri dari dua kata 

yaitu psyche yang berarti jiwa atau roh, dan Logos 

yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, psikologi berarti ilmu pengetahuan tentang 

jiwa atau dalam bahasa sederhana disebut ilmu jiwa. 

Terlebih dahulu dibedakan antara nyawa dengan 

jiwa. Nyawa adalah daya jasmaniah yang 

keberadaannya tergantung pada hidup jasmani dan 

menimbulkan perbuatan badaniah organic behavior, 

yaitu perbuatan yang ditimbulkan oleh proses belajar. 

Sedangkan jiwa adalah hidup rohaniah yang bersifat 

abstrak, yang menjadi penggerak dan pengantar bagi 

sekalian perbuatan pribadi dari hewan tingkat tinggi 

dan manusia. Secara umum, psikologi diartikan 

sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia 

atau ilmu yang mempelajari gejala-gejala jiwa 

manusia. Jadi psikologi adalah ilmu yang 

mempelajari kejiwaan manusia sedangkan psikologis 

adalah kondisi kejiwaan pada manusia.  

Psikologis adalah sifat kejiwaan, ditinjau 

dari segi kejiwaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dampak psikologis adalah 
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pengaruh positif maupun negative yang muncul 

sebagai hasil dari adanya stimulus dan respon yang 

bekerja pada diri seseorang, pengaruh tersebut 

tampak dalam perilaku individu. 

Psikologi anak adalah bagian dari ilmu 

pengetahuan yang mengkaji perubahan dan 

perkembangan aktual dan perbaikan, perilaku mental 

orang mulai dari lahir sampai usia lanjut.(Hastuti, 

2021) Kondisi Psikologis Anak Tanpa Ayah 

Memiliki sosok orang tua yang lengkap sudah 

pasti menjadi dambaan dan kebutuhan semua anak. 

Faktanya, tidak semua anak bisa merasakan 

kehangatan dan kasih sayang dari kedua orang tua. 

Ada sebagian anak yang harus dibesarkan tanpa 

ayah. Idealnya, anak memang dibesarkan oleh dua 

orang tua, ibu dan ayah. Terdapat perbedaan fungsi 

peran ibu dan ayah dalam tumbuh kembang dan 

pembentukan karakter anak. Maka tak heran jika 

seorang anak yang dibesarkan tanpa ayah mungkin 

mengalami kesulitan dalam proses 

pertumbuhannya. Beberapa masalah yang mungkin 

dihadapi anak adalah: (Fauziah, 2021) 
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1) Merasa tidak aman  

Seorang anak yang dibesarkan tanpa 

ayah berpotensi merasa ditinggal, tidak 

diharapkan dan perasaan-perasaan sejenis 

lainnya. Bahkan, anak yang tumbuh dengan 

kasih sayang seorang ayah sering kali merasa 

khawatir dengan dirinya sendiri. Belum lagi 

anak mungkin tidak bisa mengontrol emosi yang 

dimiliki khususnya terhadap diri sendiri. Tak 

jarang anak merasa bahwa diri mereka alasan 

mengapa sang ayah meninggalkannya. Dengan 

kata lain anak yang dibesarkan tanpa ayah sering 

kali menyalahkan diri sendiri dari kondisi yang 

dialaminya. 

2) Sulit menyesuaikan diri  

Selain itu, anak yang dibesarkan tanpa 

ayah sering kali memiliki masalah dalam sikap 

dan perilaku, anak kerap sulit menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Bahkan, tak jarang anak 

yang dibesarkan tanpa kasih sayang seorang 

ayah melakukan bullying kepada teman.  
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3) Gangguan kemampuan akademis 

kondisi dari seorang anak yang 

dibesarkan tanpa sosok ayah juga bisa 

memengaruhi kemampuan akademisnya, anak 

memiliki kecenderungan untuk putus sekolah 

saat SMA jika dibesarkan tanpa ayah. Sementara 

itu, efek lain terhadap kemampuan akademis 

anak juga terlihat dari masalah yang dihadapi 

anak dalam kegiatan belajar, sebagai contoh 

anak kesulitan berhitung dan membaca saat 

masih duduk di bangku SD. Bahkan, ada 

kecenderungan bagi anak untuk tidak dapat 

memenuhi tuntutan akademis dan kualifikasi 

professional ketika beranjak dewasa.(Fauziah, 

2021) Kemungkinan gangguan kesehatan fisik 

dan mental  

Absennya sosok seorang ayah dalam 

tumbuh kembang seorang anak rupanya 

memiliki pengaruh terhadap kesehatan anak, 

tidak hanya kesehatan fisik anak yang 

dibesarkan tanpa ayah mungkin mengalami 

gangguan psikologis. Kesehatan fisik yang 

mungkin dialami anak adalah asma, sakit kepala, 
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hingga sakit pada bagian perut. Bahkan, ada 

kemungkinan anak mengalami rasa sakit yang 

tidak bisa dijelaskan. Kondisi ini berhubungan 

dengan gangguan psikosomatik, dimana 

beberapa penyakit muncul karena kondisi fisik 

dan mental. Sementara itu, gangguan psikologis 

yang mungkin dialami oleh seorang anak yang 

tumbuh tanpa seorang ayah termasuk gangguan 

kecemasan, depresi dan kecenderungan untuk 

bunuh diri.  

4) Bermasalah dengan tanggung jawab 

  Saat dewasa, anak yang dibesarkan tanpa 

ayah cenderung menjadi pengangguran, 

memiliki pendapatan rendah, bahkan tidak 

memiliki tempat tinggal. Bahkan 90% anak yang 

lari dari rumah dan tinggal dijalan atau 

penampungan biasanya tidak memiliki ayah. 

Hubungan dengan lawan jenis juga terganggu, 

cenderung lebih besar kemungkinan untuk 

bercerai atau memiliki anak diluar pernikahan. 

Hal ini menekankan pentingnya sosok ayah 

terutama selama masa pertumbuhan sel dan saraf 

di otak anak. Pasalnya, ketidakhadiran ayah 
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dapat memicu terjadinya gangguan dalam 

perilaku sosial dan kondisi ini dapat bertahan 

hingga anak tumbuh dewasa.  

b. Kondisi psikologis bagi anak yang tumbuh tanpa 

ibu  

Mengasuh anak bukanlah hal yang mudah 

karena akan berdampak pada pertumbuhan 

psikologis, bahkan bisa terbawa sampai mereka 

dewasa. Untuk itu, peran ibu dan ayah sama-sama 

penting dalam membesarkan anak.  

Berikut dampak psikologis yang muncul 

dari sang anak yang tumbuh tanpa kasih sayang ibu 

sebagai berikut: (Murniasih, 2009) Kurang percaya 

diri  

Hidup tanpa kasih sayang ibu sering kali 

membuat anak merasa diabaikan serta tidak 

didengar. Bagi seorang anak perempuan, ia 

cenderung tidak mengetahui bahwa sebenarnya 

keberadaannya dapat menyenangkan serta layak 

mendapat perhatian dari orang sekitar. Seorang 

ibu yang sering kali memuji juga akan membuat 

anak menjadi percaya diri. Sehingga saat anak 

tumbuh tanpa ibu, maka anak tidak akan 
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mendapatkan itu dan cenderung tidak percaya 

diri. 

1) Sulit percaya dengan orang lain  

Hal ini dikarenakan sebuah kepercayaan 

akan mudah muncul saat seseorang memiliki 

hubungan yang baik dengan orang terdekat 

mereka, termasuk ibu. Anak tanpa ibu akan 

cenderung ambivalen dan membutuhkan berkali-

kali pembuktian untuk percaya terhadap suatu 

hal.  

2) Sulit menetapkan batasan  

Anak sering kali merasakan menjadi 

objek dalam hubungan orang dewasa dan 

mereka pun tidak dapat keluar dari keadaan ini. 

Sehingga ia merasakan hubungan yang tidak 

sehat dan memunculkan perasaan yang tidak 

nyaman dan emosional.  

3) Sulit mengembangkan potensi  

Meskipun seorang anak akan lebih baik 

saat mendapatkan perhatian dari orang tua 

termasuk ibu. Namun saat seorang ibu 

menyampaikan hal-hal kurang baik dan tidak 

memberikan penjelasan yang baik maka dapat 
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membuat anak selalu mengingat hal-hal negatif 

yang terbawa hingga dewasa nanti, hal tersebut 

dapat membuat anak selalu fokus terhadap 

kekurangannya dan sulit mengembangkan 

potensi miliknya.(Murniasih, 2009) 

4) Sering menghindari suatu hal 

 Menghindari permasalahan sering kali 

dilakukan untuk keluar dari rasa tersakiti. Hal ini 

dikarenakan sifat kurang percaya diri serta 

ketakutan terhadap suatu hal. Padahal dalam diri 

mereka ingin melakukan hal tersebut, namun 

ketakutan tersebut akhirnya yang membuat 

mereka memilih untuk menghindar.  

5) Terlalu sensitif 

 Anak-anak akan cenderung sulit 

mengelola emosi yang ia rasakan serta 

cenderung banyak berpikir dan merenung, 

mereka juga sering kali mudah tersinggung dan 

salah paham terhadap ucapan yang menurut 

mereka sensitif.  

6) Meniru apa yang ibunya lakukan  

Orang tua merupakan guru pertama bagi 

anak, maka tidak jarang anak akan mengikuti 
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apa yang dilakukan orang tua mereka. Meskipun 

hal tersebut telah mereka sadari tidak baik, 

namun karena sering melihat hal tersebut maka 

anak tanpa sadar akan melakukan hal yang 

sering orang tua mereka lakukan.    

c. Indikator- indikator kondisi psikologi anak(Hudria 

dkk., 2021) 

Adapun indikator-indikator kondisi 

psikologi anak yaitu: 

1) Putus asa 

2) Kesepian 

3) Kegelisahan 

4)  Ketakutan 

5) Terlalu sensitif 

6) Sulit berteman 

7) Kurang percaya diri  

8) Sulit mempercayai orang lain 

9) Sulit menyesuaikan diri 

10) Penyimpangan kepribadian 

11) Kurang bertanggung jawab   

12) Gangguan kemampuan akdemis  
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3. Metode penanganan kondisi psikologi anak akibat 

kehilangan orang tua 

Hubungan antara orang tua dan anak tentu 

menjadi salah satu jenis hubungan  ikatan batin dan 

psikisnya  yang paling erat. Kadang, sebagian orang 

kesulitan menghadapi momen perpisahan dengan orang 

tua. Perubahan fisiologis dalam jangka pendek yang 

mungkin bisa terjadi di antaranya seperti sakit kepala, 

sakit perut, pusing, sesak di dada, kurang tidur dan tidak 

nafsu makan. Sementara itu dalam jangka panjang, rasa 

duka juga bisa mengganggu tubuh secara keseluruhan. 

Sejumlah penelitian  telah menemukan bahwa hubungan 

antara kesedihan yang mandala dengan resiko 

hipertensi, gangguan jantung, gangguan kekebalan 

tubuh dan bahkan  bahkan kanker.(Kinanti, 2023) 

a. Memberi pengertian akan situasi yang dihadapi 

Jika mengalami kehilangan, anak harus 

dijelaskan lebih detail mengenai konsep kehilangan 

itu sendiri. Secara perlahan, beritahu anak 

mengenai peristiwa yang dialaminya. Penting untuk 

di ingat,jangan pernah membohoginya. Hal ini 

justru akan memperkeruh keadaan dan 

memperburuk pemahaman anak. 
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b. Beri waktu untuk bersedih 

Berduka adalah respons normal manusia ketika 

menghadapi kehilangan. Bukan hanya orang 

dewasa, anak pun butuh waktu untuk bersedih. 

Coba biarkan anak sementara waktu, lalu beri 

dukungan untuknya. 

c. Jangan paksa anak untuk melupakan kondisi ini 

Sebagaian orang mungkin mengira cara terbaik 

untuk anak yang  

sedang berduka adalah dengan menyuruhnya 

melupakannya. Padahal, hal ini justru salah. Anak 

justru harus menerima situasi tersebut sehingga 

lambat laun ia bias menerimanya. 

d. Berikan kasih sayang ekstra 

Selagi berduka, anda harus memberikan kasih 

sayang yang lebih banyak dari biasanya. Misalnya, 

dengan mengajaknya pergi tamasya, memeluk, 

mencium, menemani tidur, dan bentuk cinta 

lainnya. 

e. Mengajak anak mendekatkan diri pada tuhan 

Mendekatkan diri pada tuhan merupakan salah 

satu cara pertahanan bagi anak agar tidak bersedih 

terlalu lama. Selalu berikan pengertian bahwa tuhan 
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itu baik dan tidak akan memberikan cobaan 

melebihi kemampuan umatnya. (Kinanti, 2023) 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam tinjuan pustaka ini peneliti dapat 

menegaskan bahwa judul proposal skripsi “pengaruh 

kehilangan orang tua terhadap kondisi psikologis anak”. 

Belum menemukan pembahasan skripsi yang sama 

maupun karya tulis ilmiah yang di tulis oleh orang lain 

namun menemukan beberapa skripsi yang ada kaitannya 

dengan pembahasan tersebut ,seperti : 

1. Jurnal yang disusun oleh Nurhidayanti, Lisya chairani, 

yang berjudul” makna kehilangan orang tua bagi 

remaja (studi fenomenologi pada remaja pasca 

kehilangan orang tua)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui makna kematian orang tua bagi remaja. 

Subjek penelitian adalah remaja putra dan putri yang 

telah meninggal salah satu atau kedua orang tuanya, 

berjumlah 10 orang. Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif fenomenologi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna 

kematian orang tua bagi remaja adalah kehilangan. 

Adapun kehilangan yang dirasakan oleh remaja 

meliputi kehilangan sosok pemberi perhatian dan kasih 
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sayang, kehilangan model, kehilangan sumber rasa 

aman, dan kehilangan teman berbagi. Remaja 

mengumgkapkan perasaan kehilangannya dengan 

menangis, merasa sedih, melakukan penolakan, dan 

menyesal. Pasca kematian orang tua kebutuhan utama 

remaja adalah tersedianya figur pengganti yang dapat 

berfungsi mengisi kehilangan akan menghasilkan 

perilaku social yang bertanggung jawab, membantu 

remaja menerima kematian orang tua sebagai takdir 

dan berubah menjadi pribadi yang lebih baik serta 

tercapainya kemandirian emosional. Sebaliknya figur 

pengganti  yang tidak berfungsi mendorong terjadinya 

penyimpangan perilaku social dan gangguan moral 

pada remaja yang mengalami kehilangan. (Nurhidayati 

& Chairani, 2014) 

Berdasarkan Jurnal yang disusun oleh 

Nurhidayanti dan Lisya chairani diatas memiliki 

persamaan dengan yang akan penulis susun yaitu 

sama-sama membahas tentang kehilangan orang tua. 

Adapun perbedaanya yaitu: pertama, pada variable Y, 

Nurhidayanti dan Lisya chairani meneliti tentang 

remaja yang kehilangan orang tuanya sedangkan yang 

akan penulis teliti yaitu kondisi psikologi anak. Kedua, 
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Nurhidayanti dan Lisya chairani menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif fenomenologi sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif survey untuk 

mendapatkan data real.  

2. Adina Fitria S, dalam skripsinya yang berjudul “grief 

pada remaja akibat kehilangan orangtua secara 

mendadak”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif studi kasus. 

Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang masala-masalah 

manusia dan sosial. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara, hal ini 

dilakukan karena peneliti ingin mengungkapkan hal-hal 

yang lebih mendalam dan detail yang tidak dapat 

diungkapkan oleh metode lain. 

Pada hasil penelitian grief yang muncul dapat 

dilihat dalam proses perkembangan grief yang dilalui 

oleh subjek yaitu tahap inisial respon reaksi yang 

muncul adalah shock, kehilangan, kecemasan, dan 

kekhawatiran. Pada tahap intermediate reaksi yang 

muncul adalah kemarahan, kesepian dan kerinduan, 

sedangkan pada tahap recovery reaksi yang muncul 

adalah kehidupan subjek sudah kembali normal. 
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Adapun faktor yang menyebabkan grief  yang dialami 

subjek yaitu hubungan subjek dengan almarhum, 

kepribadian, usia, jenis kelamin, orang yang 

ditinggalkan, proses kematian, dukungan dari orang-

orang terdekat dan posisi subjek dalam keluarga. Faktor 

penyebab lainnya yaitu kelekatan atau attachment 

semakin subjek memiliki ikatan yang kuat dengan 

almarhum, waktu yang dibutuhkan untuk melalui grief 

akan semakin lama.(Fitria dkk., 2013) 

Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Adina Fitria yaitu sama-sama  membahas 

tentang kematian atau kehilangan orang tua. 

Perbedaanya yaitu pada variable Y, Adina Fitria S 

meneliti  tentang kehilangan orang tua secara mendadak  

sedangkan yang penulis teliti yaitu kondisi psikologi 

anak pasca kehilangan orang tua. Adapun metode 

pengumpulan data yang dilakukan oleh Adina Fitria S 

menggunakan metode wawancara sedangkan penulis 

menggunakan angket untuk mendapatkan informasi. 

3. Hana Nur Baety Asfiyah dalam skripsinya yang 

berjudul “Proses Duka Remaja Yang Mengalami 

Kematian Orang Tua” tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendekskripsikan secara mendalam proses duka dan 
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pemaknaan kehilangan yang dialami remaja pasca 

kematian orang tua. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode 

pengambilan data menggunakan wawancara dan 

observasi.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

duka yang dialami ketiga informan pada tahap shok, 

tidak percaya, kaget, tidak percaya dengan takdir allah, 

marah, dan menangis. Respon pada tahapan ini adalah 

merasakan kesedihan mendalam. Pada tahap pemecahan 

masalah dan  pemulihan informan menerima kematian 

dan memasrahkan kehidupan pada allah. (Asyfiyah, 

2017) 

  Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Hana Nur Baety Asfiyah yaitu sama-sama 

meneliti tentang kehilangan orang tua. Adapun 

perbedaanya yaitu terletak pada variabel X, Hana Nur 

Baety Asfiyah meneliti tentang proses duka remaja 

sedangkan yang akan penulis teliti pengaruh kehilangan 

orang tua pada anak. Penelitian Hana Nur Baety ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengambilan data menggunakan 

wawancara dan observasi. Sedangkan penulis 
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menggunakan metode kuantitatif dengan metode 

pengambilan data menggunakan angket dan 

dokumentasi 

C. Hipotesis  

 Dari arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan 

kata, “Hypo” yang artinya” di bawah” dan “thesa” yang 

artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara 

menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia 

menjadi hipotesa yang merupakan suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. (Hikmawati, 

2020) 

 Adapun hipotesis  pada penelitian ini yaitu: 

Ho :  = 0 kehilangan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis anak. 

Ha :  ≠ 0 kehilangan orang tua berpengaruh terhadap 

kondisi psikologis anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan adalah penelitian survey, 

yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data pokok. (Martono, 2010) 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan 

penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah metode dalam penelitian yang 

menyajikan data penelitian yang berupa angka-angka 

serta analisis dengan menggunakan statistika.  

Metode penelitian kuantitatif sering juga disebut 

metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 

yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting). Obyek yang alamiah merupakan obyek yang 

berkembang apa adanya, serta tidak dimanipulasi oleh 

peneliti dan kehadiran peneliti tidak akan 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.(Anshori 

& Iswati, 2019) Sehingga pada penelitian ini 
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menggunakan metode kuantitatif karena penelitian ini 

hendak menguji pengaruh kehilangan orang tua 

terhadap kondisi psikologi anak.  

B. Definisi Variabel 

Untuk menghindari timbulnya perbedaan terhadap 

pengertian dan kesalahpahaman terkait makna dalam 

memahami maksud dalam judul proposal skripsi yang 

dibuat oleh penulis yaitu “Pengaruh Kehilangan Orang Tua 

Terhadap Kondisi Psikologi Anak. Di Desa Saohiring 

Kecamatan Sinjai Tengah”, maka dipandang perlu adanya 

penjelasan serta penegasan terkait variabel yang ada pada 

judul tersebut.   

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni 

variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi 

(independent) dan variabel terikat atau variabel yang 

dipengaruhi (dependent). Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan 

timbulnya atau berubahnya suatu variabel yang terikat. 

Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. (Firdaus, 2020) 

Adapun variabel dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Kehilangan Orang Tua (Variabel Bebas, Diberi Tanda 

X )  
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Kehilangan orang tua adalah suatu hal yang  

amat sangat menyakitkan dan tidak dapat di 

bandingkan dengan apapun. Karena bagi anak yang 

ditinggalkan, peristiwa tersebut sangat berpengaruh 

pada kehidupan selanjutnya.  

2. Psikologi Anak (Variabel Terikat, Diberi Tanda Y)  

Psikologi anak adalah ilmu mempelajari 

perubahan dan pertumbuh kembang jasmani, prilaku 

jiwa dari manusia yang dimulai dari lahir hingga 

dewasa. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Berdasarkan judul dari penelitian ini, yaitu 

“Pengaruh Kehilangan Orang Tua Terhadap Kondisi 

Psikologis Anak di Desa saohiring, Kec. Sinjai 

Tengah”. Maka sudah jelas bahwa penelitian ini 

bertempat di Desa Saohiring Kec.Sinjai Tengah, Kab. 

Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitiannya yaitu sekitar bulan Januari  - 

Maret 2022 sampai selesai. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian akan ditarik sebuah 

kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi 

juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 

itu. 

  Pendapat lain juga mengatakan bahwa, popolasi 

merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

sebuah obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti dan 

untuk dipelajari serta kemudian ditarik 

kesimpulannya.(Anshori & Iswati, 2019) Populasi pada 

prinsipnya merupakan keseluruhan anggota kelompok, 

baik manusia, binatang, peristiwa, yang tinggal bersama 

dalam suatu tempat maupun secara terencana dapat 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir 

penelitian.(Sukardi, 2021a) 
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  Dari defenisi diatas, dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa yang dimaksud populasi adalah 

keseluruhan dari oyjek penelitian, baik yang objek 

manusia, hewan maupun unsur-unsur lain yang terdapat 

dalam ruang lingkup sebuah obyek yang telah 

dutentukan dalam penelitian.  

  Adapun populasi dari penelitian ini adalah anak 

yang kehilangan orang tuanya sebanyak 25 orang. 

2. Sampel  

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Adapun tehnik yang digunakan dalam menentukan 

sampel dalam penelitian ini adalah tekhnik sampling 

jenuh, sebagaimana yang di kemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto, jika jumlah populasinya kurang dari 100 

maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, 

tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka 

bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 

populasinya. (Sukardi, 2021) 

  Adapun yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 25 0rang dari hasil seluruh 

anggota populasi yaitu semua anak yang kehilangan 

orang tuanya. 
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E. Tekhnik Pengumpulan Data 

  Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang di tetapkan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua metode yaitu: 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket merupakan istilah lain dari kuesioner 

yang merupakan suatu bentuk instrument pengumpulan 

data yang fleksibel dan relative sangat mudag 

digunakan. Angket atau kuesioner yaitu berupa 

sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan pribadi, atau hal yang diketahui responden. 

Angket ini digunakan sebagai metode pengumpulan 

data yang mudah dan efisien jika peneliti mengetahui 

dengan pasti variable yang akan diukur dan mengetahui 

hal apapun yang bisa diharapkan responden 

penelitian.(Ajar, t.t.) Sehingga dengan menggunakan 

angket ini, peneliti akan memperoleh informasi 



51 

 

 
 

mengenai pengaruh kehilangan orang tua terhadap 

kondisi psikologi anak. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

sumber yang tertulis, film, gambar, dan karya-karya 

monumental, yang semuanya memberikan informasi 

bagi proses penelitian.(Fitrah, 2018) 

F. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan semua yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki 

suatu masalah, mengelolah, menganalisa serta menyajikan 

data-data secara sistematis serta obyektif agar dapat 

memecahkan suatu persoalan. Adapun istrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar kuesioner atau angket 

Lembar Kuesioner merupakan pertanyaan yang 

digunakan untuk dapat memperoleh informasi dari 

responden yang berhubungan dengan penelitian. Skala 

pengukuran yang peneliti gunakan adalah dengan 

menggunakan skala likert. 
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2. Instrumen dokumentasi  

a. Handphone (kamera) berfungsi untuk memotret 

jika peneliti sedang melakukan pembicaraan 

dengan responden atau sumber data serta untuk 

mempermudah penelitian berupa foto-foto 

kegiatan pelaksanaan penelitian. 

b. flashdisk berfungsi untuk menyimpan file untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Daftar nama anak yang kehilangan orang tuanya di 

Desa Saohiring. 

Skala liker digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena social. (Ernawati, 2017) Untuk 

mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan 

skala likert 5 point. Jawaban responden berupa pilihan dari 

lima alternatif yang ada, yaitu: (Anshori & Iswati, 2019) 

 S  : Selalu 

 S  : Sering 

 KK  : Kadang-kadang 

 J  : Jarang  

 TP  : Tidak pernah 

Masing-masing nilai memiliki nilai sebagai 

berikut: 
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 S  : 5 

 S  : 4 

 KK  : 3 

 J  : 2 

 TP  : 1  

G. Tekhnik Analisis Data 

Untuk menganalisis data Pengaruh Kehilangan 

Orang Tua Terhadap Kondisi Psikologis Anak Di Desa 

Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah, peneliti akan 

menggunakan metode regresif linear sederhana dengan 

menggunakan bantuan SPSS (Statical Product And Service 

Solution). Program SPSS merupakan salah satu software 

komputer untuk analisis statistika. Selain hasilnya juga 

sangat akurat, software ini juga kompatibel dengan 

software yang lain seperti MS Word, MS Excel, MS Power 

Point. (Anshori & Iswati, 2019) 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner, 

maka hasil analisisnya akan dipresentasikan dalam tabel 

dan dianalisis berdasarkan variabel anak yang kehilangan 

orang tuanya yang selanjutnya dapat dilihat pengaruhnya 

terhadap kondisi psikologi anak  di desa saohiring 

kecamatan sinjai tengah. Adapun analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validasi data penelitian   
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Validasi data digunkan dengan bantuan aplikasi 

SPSS (Statical Product And Service Solution). Program 

SPSS merupakan salah satu software komputer untuk 

analisis statistika. Selain hasilnya juga sangat akurat, 

software ini juga kompatibel dengan software yang lain 

seperti MS Word, MS Excel, MS Power Point. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas akan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS (Statical Product And Service Solution). 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas akan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS (Statical Product And Service Solution). 

4. Uji regresi linear sederhana 

Uji regresi linear sederhana menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS (Statical Product And Service 

Solution). 

5. Uji Hipotesis.  

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak  

Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak  

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 

a. Sejarah Desa Saohiring 

Desa saohiring adalah salah satu desa yang 

terletak di kecamatan sinjai tengah kabupaten sinjai. 

Desa saohiring ditetapkan menjadi desa pada tahun 

1962, ditandai dengan pelantikan A. Muh. Dawir 

Sebagai Kepala Desa Pertama Desa Saohiring. Desa 

Saohiring memiliki luas wilayah 1.306, 60 Ha, dengan 

jumlah penduduk sebanyak 2. 910 jiwa. 

B. Hasil Dan Pembahasan Hipotesis Penelitian  

1. Hasil penelitian 

Untuk mengetahui objek penelitian secara jelas 

dalam pembahasan skripsi ini, maka diperlukan 

penjelasan yang berkenaan dengan responden. 

Sebelum penulis melaporkan hasil penelitian ini, maka 

terlebih dahulu dijelaskan bahwa dalam pengumpulan 

ini terdapat dua variabel. Penulis menggunakan angket 

dengan cara menyebarkan langsung kepada responden.  

Adapun responden yang diambil adalah  anak 

yang kehilangan orang tuanya yang mengalami 
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kondisi stres yang  berlebihan di Desa Saohiring yang 

berjumlah 25 orang.  

a. Uji Validitas dan Reabilitas Data 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu perhitungan masing-

masing variabel menghasilkan nilai 

kuefisien lebih kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan suatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji Validitas digunakan untuk 

mengetahui kevalidan atau kesesuaian 

angket peneliti yang digunakan dalam 

memperoleh data. Dalam uji ini 

menggunakan analisis faktor. Dasar 

keputusan yang diambil adalah jika 

instrumen penelitian dikatakan valid jika 

nilai koefisien >0,396. Adapun lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai koefisien > dari 0,396, maka 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. 
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b. Jika nilai koefisien < dari 0,396, maka 

kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji validitas dilakukan unrtuk menguji 

masing-masing variabel yaitu kehilangan 

orang tua (X) dan kondisi psikologis anak 

(Y) dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. 

Jika hasil besar dari 0,396 maka dapat 

dikatakan data yang didapat valid, 

sedangkan bila nilai koefisien yang 

didapatkan lebih kecil dari 0,396 maka data 

tidak valid. 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen variabel X dalam 

penelitian ini memiliki nilai koefisien lebih 

besar dari 0,396 sehinggah dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 

 Uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen variabel Y dalam 

penelitian ini memiliki nilai koefisien lebih 

besar dari 0,396 sehinggah dapat 
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disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 

2) Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan uji yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kosistensi angket kuesioner yang digunakan 

oleh peneliti sehingga angket kuesioner 

tersebut dapat dihandalkan. Uji realibilitas 

dilakukan setelah item soal dinyatakan 

valid, angket kuesioner dikatakan baik dan 

berkualitas apabila sudah terbukti validitas 

dan reabilitasnya. Instrumen penelitian 

dikatakan realibel jika nilai croncbach alpha 

>0,7. Berikut uji realibilitas variabel 

independen dan variabel dependen dari 

penelitian ini: 
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Tabel 4.1 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.897 .894 63 

       Sumber Data: Hasil Output SPSS 25  

Instrument penelitian ini realiabel 

karena nilai Croncbach Alpha  0,897>0,7. 

 

b. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji 

distribusi normal pada variabel.Untuk melihat apakah 

variabel berdistribusi normal dengan menggunakan 

bantuan SPSS 25. Jika sampel berjumlah 20-1000 atau 

bahkan lebih maka menggunakan  kolmogorov-

smirnov dan jika sampel kurang dari 50 maka 

menggunakan shapiro-wilk.  

Uji normalitas menggunakan metode Liliefors. 

Teknik uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Liliefors pada α=0,05  Sebelumnya kita 
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melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian 

harus di uji kenormalan distribusinya. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni: 

jika nilai signifikansi lebih besar dari α=0,05 maka data 

tersebut berdistribusi norma. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari α=0,05 maka data tersebut 

tidak berdistribusi normal. (Anshori & Iswati, 2019) 

Karena jumlah sampel pada penelitian ini 

kurang dari 50 maka penulis menggunakan shapiro-

wilk dengan ketentuan, jika nilai sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai sig < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. 

Table 4.2 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

X .134 25 .200

*
 

.927 25 .073 

Y .155 25 .124 .935 25 .115 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 25 
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Dari 

Tabel tests of normality diatas, penulis dapat 

disimpulkan bahwa data variabel X (Kehilangan orang 

tua) berdistribusi normal, karena nilai sig lebih besar 

dari nilai 0,05 (sig (0,073) > 0,05) dan variabel Y 

(Psikotik) juga dapat dinyatakan berdistribusi normal 

karena nilai sig lebih besar dari nilai 0,05 (sig(0,115) > 

0,05). Karena nilai sig > 0,05, maka keputusannya 

adalah kedua variabel dalam penelitian ini yakni 

variabel X dan Y dinyatakan data berdistribusi normal. 

Berarti asumsi normalitas data terpenuhi.  

c.  Uji Hipotesis  

1) Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

a) Deskriptif Statistik 

Tabel 4. 3 

Deskrpitive Statistics 

 

 

S

u

m

ber Data: Hasil Output SPSS 25 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 125.80 10.508 25 

X 123.72 8.279 25 
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Dari hasil output SPSS 25 antara variabel X 

dan Y dengan jumlah responden 25 orang, maka 

dapat diketahui gambaran descriptive data masing-

masing variabel, dimana nilai rata-rata (mean) 

untuk variabel X (Kehilangan Orang Tua) yaitu 

123,72 dengan standar deviation 8.279. Sedangkan 

untuk variabel Y (Kondisi Psikologis Anak) 

diperoleh nilai rata-rata (mean) yaitu 125.80 dan 

standar deviation 10,508. 

2) Model summary 

Tabel 4.4 

Model Summary 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .447
a
 .200 .165 9.602 

a. Predictors: (Constant), x 

b. Dependent Variable: y 

 

Model summary digunakan untuk mengetahui 

besar konstribusi atau pengaruh variabel 

independen terhadap engaruh dependen. Tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai R = 0,447
a 

,  R 



63 

 

 
 

Square = 0,200, Adjusted R Square = 0,165 dan Std. 

Error of the Estimate = 9.602. Hal ini berarti 

bahwa besar Pengaruh Kehilangan Orang Tua 

Terhadap Kondisi Psikologis Anak di Desa 

Saohiring Kec. Sinjai Tengah. dapat dilihat dari 

nilai R Square =200 atau sama dengan 20% dan 

sisanya sebesar 80% dipengaruhi oleh sebab-sebab 

lain yang tidak diteliti. 

3) Anova  

Table 4.5 

 

 

 

 

 

 

S

u

m

sumber Data: Hasil Output SPSS 25 

 

Tabel Anova digunakan untuk 

memprediksi apakah uji regresi linear dapat 

digunakan untuk menguji apakah ada atau tidak 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

1 Regression 529.614 1 529.614 5.745 .02

5
b
 

Residual 2120.386 23 92.191   

Total 2650.000 24    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 
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pengaruh kehilangan orang tua terhadap kondisi 

psikologis anak di Desa Saohiring Kecamatan 

Sinjai Tengah. 

Ho = Kehilangan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap kondisi psikologi anak di Desa 

Saohiring Kec. Sinjai Tengah.  

Ha = Kehilangan orang tua berpengaruh terhadap 

kondisi psikologi  anak di Desa Saohiring 

Keamatan Sinjai Tengah  

Kaida pengujian Anova 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak 

Dari output SPSS, tabel Anova dari uji 

regresi linear diketahui Fhitung = 5,745 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, karena 

nilai sig (0,025) lebih kecil dari 0,05 maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel X (kehilangan orang tua), atau dengan 

kata lain, ada pengaruh variabel X (kehilangan 

orang tua) terhadap variabel Y (kondisi 

psikologis anak). 
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Dari tabel diatas dapat pula diketahui 

nilai Fhitung = 5,745 > dari Ftabel = 3,42 maka H0 

ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

kehilangan orang tua terhadap kondisi psikologis 

anak di Desa Saohiring.  

4) Korelasi 

Gambar 4.6 

 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil output dari SPSS 25, 

dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel 

kehilangan orang tua dengan variabel kondisi 

psikologis anak berdasarkan pada tabel 

Correlations 

 y x 

Pearson Correlation y 1.000 -.447 

x -.447 1.000 

Sig. (1-tailed) y . .013 

x .013 . 

N y 25 25 

x 25 25 
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correlations, dapat dikatakan memiliki korelasi 

dengan signifikansi 0,013 < 0,05. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel kehilangan orang tua 

memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 

kondisi psikologis anak di Desa Saohiring. 

5) Koefisien  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 

dengan bantuan aplikasi SPSS 25, maka didapatkan 

hasil sebagai berikut:  

 Table 4.7 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

195.999 29.351 
 

6.678 .000 

X -.567 .237 -.447 2.397 .025 

a. Dependent Variable: y 
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Kaidah pengujian tabel koefisien:  

a) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak 

b) Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 

ditolak  

Pada tebel diatas dapat ditemukan nilai 

t-hitung. Dihitung pada pengaruh kehilangan 

orang tua terhadap  kondisi psikologis anak 

yaitu thitung sebesar 2.397 dan ttabel sebesar 

1,714. Jika thitung  2.397> ttabel 1,714, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya kehilangan 

orang tua berpengaruh pada kondisi psikologis 

anak di Desa Saohiring.  

a. Uji Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai adalah 

sebagai berikut: 

Ho = Kehilangan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis anak di Desa 

Desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah.  

Ha = Kehilangan orang tua berpengaruh terhadap 

kondisi psikologis anak di Desa Desa 

Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah.  
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Jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak  

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh kehilangan orang tua 

terhadap. Hal tersebut dapat dilihat dari uraian 

berikut ini: 

1) Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana yang telah dilakukan melalui 

program SPSS 25, diperoleh hasil bahwa dari 

25 responden di Desa Saohiring Kecamatan 

Sinjai Tengah   pada tabel cofficients diketahui 

thitung 2.397 > ttabel 1,714, sehinggah kehilangan 

orang tua secara signifikan berpengaruh 

terhadap  kondisi psikologis anak. Sedangkan 

pada tabel anova diketahui nilai sig 0,025 < 

0,05 maka kehilangan orang tua memiliki 

pengaruh terhadap kondisi psikologis anak di 

Desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah. 
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2) Untuk mengetahui besaran pengaruh antara 

kehilangan orang tua terhadap kondisi 

psikologis anak dapat dilihat pada tabel model 

summary dengan melihat R Square = 0.200 R 

atau 20,0% jadi sangat besar pengaruh 

kehilangan orang tua terhadap kondisi 

psikologis anak di Desa Saohiring Kecamatan 

Sinjai Tengah.  

Dari uraian diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kehilangan orang tua 

berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak. 

Dalam hal ini telah dibuktikan dengan melakukan 

penelitian pada anak yang kehilangan orang tuanya  

Di Desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, penulis menyatakan bahwa variabel 

X (kehilangan orang tua) berpengaruh terhadap 

variabel Y (kondisi psikologis). Karena 

berdasarkan indikator-indikator variabel X dan 

Y, serta berdasarkan pada nilai-nilai yang telah 

ditentukan. Sehingga teori yang disampaikan 

dari kedua variabel setelah di uji terbukti bahwa 
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teori X (kehilangan orang tua) mempengaruhi 

teori Y (psikologis).  Hal tersebut juga dapat 

dilihat dari uraian berikut ini. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil analisis dengan menggunakan 

software SPSS 25, dimana pada tabel 

Coefficients diketahui thitung kehilangan orang tua 

lebih besar dari ttabel (2,397 > 1, 714) dan nilai 

signiikansi pada tabel anova 0,025 < 0,05, serta 

pada tabel model summary dengan melihat R 

square= 200 atau 20%. Jadi, Besar pengaruh 

kehilangan orang tua terhadap kondisi 

psikologis anak di Desa Saohiring Kecamatan 

Sinjai Tengah  adalah 20 %. 

Sehingga hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kehilangan orang tua 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap  kondisi psikologis anak di Desa 

Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah. Jadi, 

apabila variabel X (kehilangan orang tua) 

digunakan untuk membantu mengatasi gangguan 

stres yang berlebihan pada anak, sebaiknya 

pihak keluarga lebih meningkatkan pengetahuan 
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tentang bagaimana langkah-langkah yang baik 

dan tepat dalam membantu penyembuhan anak 

tersebut, agar  dia tidak terlalu lama larut dalam 

kesedihan dan merasakan kehadiran orang–

orang terdekatnya bahwa mereka ada untuk 

mendukungnya bangkit. Hal ini akan membuat 

variabel X (kondisi psikologis) memiliki 

pengaruh yang positif terhadap penderita 

gangguan psikologis sehingga proses 

penyembuhannya lebih cepat. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang 

telah dilakukan melalui program SPSS 25, diperoleh hasil 

dari responden yang diteliti pada anak yang kehilangan 

orang tuanya di Desa Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah  

yang terdiri dari tiga 25 orang 12 diantaranya berjenis 

kelamin perempuan dan 13 laki-laki jadi total keseluruhan 

berjumlah 25 orang. Diketahui jika thitung > ttabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, jika thitung < ttabel maka Ha ditolak 

dan Ho diterima. Berdasarkan tabel coefficients bahwa 

thitung -2.397 > ttabel 1,714 dan tingkat signifikansi pada 

tabel anova sebesar 0,025 < 0,05 dan pada tabel model 

summary dengan melihat R Square = 200  atau 20% maka 

dapat diartikan bahwa variabel kehilangan orang tua (X) 

mempengaruhi variabel kondisi psikologis anak  di Desa 

Saohiring Kecamatan Sinjai Tengah (Y) sebesar 20%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:  
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1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi pihak terkait 

khususnya mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam yang diharuskan memahami pengaruh kehilangan 

orang tua, karena telah menunjukkan hasil pengaruh 

positif yang sangat besar bagi anak yang mengalami 

gangguan psikologi, dimana nantinya mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling akan terjun kepada 

manyarakat dan menjadi seorang konselor.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan 

penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini, 

diharapkan untuk menambahkan variabel untuk 

mengetahui pengaruh kehilangan orang tua terhadap 

kondisi psikologis anak  dan memberikan gambaran 

kontribusi yang lebih baik dari variabel-variabel yang 

akan digunakan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Pengaruh Kehilangan Orang Tua Terhadap Kondisi 

Psikologis Anak di Desa Saohiring Kecamatan Sinjai 

Tengah 

No

. 
Penelitian Indikator 

Instrume

n 
KET 

1. 

Kehilanga

n Orang 

Tua 

a. Menolak 

peristiwa  

duka yang 

terjadi. 

 

Angke

t dan 

skala 

likert 

b. Menyalahkan 

diri sendiri. 

c. Depresi 

d. Emosional 

tinggi 

e. Introvert 

f. Kehilangan 

yang mendalam. 

g. Tiada tempat 

berbagi. 

h. Kehilangan 

keutuhan 

keluarga 

i. Rasa trauma 
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2. 
Psikologis 

Anak 

a. Putus asa  

b. Kesepian 

c. Kegelisahan 

d. Ketakutan 

e. Terlalu sensitive 

f. Sulit berteman 

g. Kurang percaya 

diri 

h. Sulit 

mempercayai 

orang lain. 

i. Sulit 

menyesuaikan 

diri. 

j. Penyimpangan 

kepribadian 

k. Kurang 

bertanggung 

jawab. 

l. Gangguan 

kemampuan 

akademis. 
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“Pengaruh Kehilangan Orang Tua Terhadap Kondisi 

Psikologis Anak Di Desa Saohiring Kecamatan Sinjai 

Tengah” 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu pernyataan 

sebelum menjawab. 

2. Jawablah setiap peryataan dengan memberikan tanda 

centang (√) pada kolom disalah satu alternatif 

jawaban yang saudara (i) anggap sesuai. 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai yang anda 

alami atau rasakan. 

4. Pastikan semua pernyataan sudah di jawab sebelum 

dikumpulkan. 

NO. PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

S S KK J TP 

1. Saya merasa gelisah saat tidak      
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bersama orang tua saya. 

2. 
Saya merasakan kesedihan saat 

ditinggal orang tua. 

     

3. 
Keluarga selalu mendampingi 

saya dalam keadaan apapun. 

     

4. 

Mengapa alam semesta 

membiarkan saya tetap bertahan 

dan membiarkannya pergi. 

     

5. 

Tuhan tidak menyayangiku lagi 

dengan cara mengambil orang 

yang kusayang. 

     

6. 
Merasa tidak ada gunanya hidup 

lagi 

     

7. 
Saya tidak bisa hidup tanpa 

orang tua saya 

     

8. Ingin menyusul orang tua      

9. Merasa lelah dengan keadaan      

10. Merasa tidak ada lagi yang      
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menyayangi 

11. Tidak ada lagi canda tawa.      

12. 

Selalu menyendiri dan merasa 

diasingkan.  

Merasa diabaikan oleh kawan-

kawan. 

     

14. 
Merasa tidak bebas memilih 

teman. 

     

15. 
Merasa tidak bisa menyesuaikan 

diri. 

     

16. Merasa mudah tersinggung.      

17. 
Memikirkan kejadian pada saat 

kehilangan orang tua. 

     

18. 
Kedepannya akan seperti apa 

tanpa sosok orang tua. 

     

19. Merasa iri terhadap orang lain.      

20. Sering merasa sedih.      
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21. 
Merasa tidak puas denga keadaan 

yang sekarang. 

     

22. 
Sering merasa tidak betah 

dirumah. 

     

23. Sulit menyesuaikan diri.      

24. Merindukan keutuhan keluarga.      

25. 
Tidak muda percaya dengan 

orang baru. 

     

26. 

Dirumah tidak mempunyai 

waktu untuk  

menghibur diri. 

     

27. Sering menangis.      

 

Keterangan: 

S : Selalu (5) 

S : Sering (4) 

KK : Kadang-Kadang (3) 

J : Jarang (2) 

TP : Tidak Pernah (1) 
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NO. PERYATAAN 

Aternatif jawaban 

S S KK J TP 

1. 
Merasa lelah dan tidak 

bersemangat. 

     

2. 
Emosional yang labil dan 

tempramen. 

     

3. 
Hilangnya semangat untuk terus 

berubah dan berbenah. 

     

4. 
Dalam pergaulan merasa rendah 

diri. 

     

5. 
Merasa sulit memilih bentuk 

hiburan yang sehat. 

     

6. 
Tidak dapat menggunakan waktu 

luang dengan baik. 

     

7. 
Merasa tidak ada yang 

menyayangi  

     

8. 
Sulit untuk melakukan ibadah 

secara teratur/khidmat. 
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9. 
Sering merasa terganggu dengan 

perasaan yang aneh. 

     

10. Merasa diabaikan oleh keluarga      

11. 
Merasa kecil hati menghadapi 

masa depan 

     

12. Merasa tidak ada yang 

mendorong untuk mencapai cita-

cita. 

     

13. Mudah menagis apabila sendirian 

dirumah 

     

14. Tidak tahan berada dikeramaian.      

15. Mudah terpengaruh suasana hati 

orang lain. 

     

16. Merasa mudah diperdaya oleh 

teman-teman. 

     

17. Sering diejek.      

18. Dalam pergaulan merasa rendah 

diri. 
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19. Merasa tidak puas dengan 

lingkungan yang sekarang. 

     

20. Merasa malas untuk sekolah.      

21. Sulit untuk belajar teratur      

22. Merasa tidak tahan/jemu dirumah      

23. Keluarga hidup berantakan      

24. Sering terjadi salah paham / 

pertentangan dengan orang tua. 

     

25. Kurang dekat dengan kerabat.      

26. Memiliki sifat pemalu.      

27. Tidak tau harus bersikap seperti 

apa. 

     

28. Merasa sulit memperlakukan 

orang lain dengan baik karena 

hilangnya figure orang tua. 

     

29. Mudah terpengaruh dengan 

lingkungan sekitar. 
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30. Sering melanggar aturan.      

31. Perilaku tidak terkontrol karena 

tidak ada orang tua yang 

membatasi pergaulan. 

     

32. Memiliki pendapatan rendah.      

33. Menjadi pengangguran.      

34. Merasa tidak ada gunanya 

bersekolah. 

     

35. Lekas merasa lelah/pusing/bosan 

kalau belajar. 

     

36. Sulit untuk berkonsetrasi pada 

waktu belajar 

     

 

Keterangan: 

S  : Selalu (5) 

S  : Sering (4) 

KK : Kadang-Kadang (3) 

J  : Jarang (2) 

TP : Tidak Pernah (1) 
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DATA RESPONDEN 

 

No Nama 
Jenis 

kelamin 
Alamat 

1. Akmal L Dusun Bole 

2. Hasmi P Dusun Bole 

3. Maryani P Dusun Bole 

4. Syawal L Dusun pepara 

5. Rismawati P Dusun Bole 

6. Syamsul Rijal L Dusun Bole 

7. Alim L Dusun Bole 

8. Hamdana  P Dusun Tengka 

9. Abdul Rahim L Dusun Pepara 

10. Ihsan L Dusun Bole 

11. Haikal L Dusun Pepara 

12. Asrul L Dusun Bole 

13. Wahid L Dusun Bole 
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14. Susiana P Dusun Bole 

15. Nurul Annisa P Dusun Lita-

Litae 

16. Nurul Hikmah P Dusun Tengka 

17. Fadil  P Dusun Pepara 

18. Saiful L Dusun Pepara 

19. Amir L Dusun Pepara 

20. Resky Ayu P Dusun Tengka 

21. Mutmainnah P Dusun Lita-

Litae 

22. Risnawati P Dusun Tengka 

23. Junarti P Dusun Korong 

24 Rahmah P Dusun Korong 

25. Ahmad L Dusun Lita-

Litae 
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Hasil uji validitas variabel X (kehilangan orang tua) 

Correlations 

NO r-hitung r-tabel Keterangan 

1. 0,490 0,396 Valid 

2. 0,718 0,396 Valid 

3. 1.000 0,396 Valid 

4. 1.000 0,396 Valid 

5. 0,428 0,396 Valid 

6. 0,718 0,396 Valid 

7. 1.000 0,396 Valid 

8. 0, 490 0,396 Valid 

9. 0, 490 0,396 Valid 

10. 0, 428 0,396 Valid 

11. 0, 435 0,396 Valid 

12. 0, 435 0,396 Valid 

13. 0, 718 0,396 Valid 

14. 0, 449 0,396 Valid 

15. 0, 490 0,396 Valid 

16. 0, 527 0,396 Valid 

17. 0,428 0,396 Valid 

18. 0,435 0,396 Valid 

19. 0, 428 0,396 Valid 
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20. 0, 527 0,396 Valid 

21. 0, 618 0,396 Valid 

22. 0, 527 0,396 Valid 

23. 0, 618 0,396 Valid 

24 1.000 0,396 Valid 

25. 0, 418 0,396 Valid 

26. 0, 428 0,396 Valid 

27. 0, 527 0,396 Valid 
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Hasil uji validitas variabel Y (kondisi psikologis anak) 

correlations 

NO r-hitung r-tabel Keterangan 

1. 0, 510 0,396 Valid 

2. 1.000 0,396 Valid 

3. 0, 407 0,396 Valid 

4. 0, 497 0,396 Valid 

5. 0, 748 0,396 Valid 

6. 0, 510 0,396 Valid 

7. 0, 447 0,396 Valid 

8. 0, 627 0,396 Valid 

9. 0, 447 0,396 Valid 

10. 0, 408 0,396 Valid 

11. 0, 846 0,396 Valid 

12. 0, 748 0,396 Valid 

13. 0, 447 0,396 Valid 

14. 0, 534 0,396 Valid 

15. 0, 497 0,396 Valid 

16. 1.000 0,396 Valid 

17. 0, 846 0,396 valid 

18. 0, 627 0,396 Valid 

19. 0, 627 0,396 Valid 
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20. 1.000 0,396 Valid 

21. 0, 497 0,396 Valid 

22. 0, 408 0,396 Valid 

23. 1.000 0,396 Valid 

24 0, 748 0,396 Valid 

25. 1.000 0,396 Valid 

26. 0, 846 0,396 Valid 

27. 0, 497 0,396 valid 

28. 0, 510 0,396 Valid 

29. 0, 846 0,396 Valid 

30. 0, 447 0,396 Valid 

31. 0, 846 0,396 Valid 

32. 0, 627 0,396 Valid 

33. 0, 484 0,396 Valid 

34. 0, 447 0,396 Valid 

35. 0, 614 0,396 Valid 

36. 0, 627 0,396 Valid 
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Tabulasi Angket Variabel X (kehilangan 

orang tua) 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 total

1 akmal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135

2 hasmi 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 115

3 maryani 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 123

4 syawal 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 129

5 rismawati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134

6 syamsul rijal4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 123

7 alim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134

8 hamdana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

9 abdul rahim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 127

10 ihsan 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 123

11 haikal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129

12 asrul 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 121

13 wahid 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129

14 susiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113

15 nurul annisa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134

16 nurul hikma 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 128

17 fadil 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 115

18 saiful 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 123

19 amir 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 127

20 resky ayu 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 132

21 mutmainnah 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 110

22 rismawati 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 122

23 junarti 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 121

24 rahma 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130

25 ahmad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108  

 

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 



121 

 

 
 

 



122 

 

 
 

 



123 

 

 
 

 



124 

 

 
 

 

 



125 

 

 
 

BIODATA PENULIS 

Nama   :  Nurhayati 

Nim    : 180202050 

Tempat/Tgl Lahir : Sinjai, 14  Juni 2000 

Alamat : Dusun Bole, Desa Saohiring, 

Kecamatan   Tinjai Tengah 

Nama Orang Tua 

1.  Ayah  : Uddin 

2. Ibu   : Harfia 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI  : MI Nurul Muttaqin Bole Tamat Tahun 2013 

2. SMP/MTS:  MTS. Nurul Jihad SaohiringTamat Tahun 

2016 

3. SMA/MA: SMK Muhammadiyah Sinjai Tamat Tahun 

2018 

Handphone  : 085349380435 

Email   : nurhayatiuddin7@gmail.com   

 

 

 

mailto:nurhayatiuddin7@gmail.com


126 

 

 
 

 


